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A B S T R A K 

Karakter anak-anak Indonesia pada beberapa dekade terakhir berada 
pada “titik darurat”. Kedaruratan karakter para anak bangsa mewujud 
dalam berbagai bentuk seperti perundungan dan tawuran pelajar. Salah 
satu penyebab yang paling krusial adalah lemahnya pendidikan 
karakter. Penelitian ini bertujuan untuk menghadirkan sebuah video 
pembelajaran karakter berbasis kearifan lokal, satua bali karakter 
(salika). Video pembelajaran berdurasi 15 menit ini dirancang dengan 
aplikasi VideoScribe menggunakan model pengembangan ADDIE 
(analyze, design, develop, implement, evaluate). Pengembangan media 
melibatkan dua orang ahli isi materi, dua orang ahli media, dua orang 
guru/praktisi, dan sepuluh orang siswa sebagai subjek penelitian dan 
subjek uji coba media. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, 
wawancara,  dan penyebaran angket kepada subjek penelitian dan 
subjek uji coba media. Data dianalisis dengan teknik analsisis deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis data menunjukkan sebagai 
berikut. Isi materi dan desain media pembelajaran dinilai ‘sangat baik’ 
oleh ahli materi dan ahli media, masing-masing 92,3 % dan 92 %. 
Penilaian dengan kategori ‘sangat baik’ juga diberikan oleh guru/praktisi 
(96,5 %), siswa dalam uji perorangan (94,96 %), dan siswa dalam uji 
kelompok kecil (98,78 %). Hasil ini mendemonstrasikan bahwa video 
pembelajaran satua Bali karakter (salika) ‘sangat layak’ untuk 
diimplementasikan di sekolah-sekolah. 

A B S T R A C T 

The character of Indonesian children in the last few decades has been at an "emergency point". This 
emergence character has manifested in various forms, such as brawls, bullying, and the lack of 
concern to preservation of nature. There are many factors contributing to the such of characters. 
Among many, one of the most crucial factors is education. This study aimed at designing a learning 
media for character based on the local wisdom, satua Bali karakter (salika). This objective was 
attained by designing a-15 minutes learning video using the Videoscribe application. In designing 
media, we employed ADDIE model, which comprised of analysis, design, development, 
implementation, and evaluation. There were 4 experts, 2 practioners, and 10 students involved in this 
study. Data were obtained through field observation, interview, and the distribution of questionnaires. 
Obtained data were descriptively analyzed, both qualitative and quantitative. The results of data 
analysis showed the following. The score from both the learning material content’s experts and the 
learning media design’s experts were ‘very good’ with a percentage of each was 92.3 and  92.  The 
score from both practitioners, students subjected to the group trial, and students subjected to 
individual trial were also ‘very good’ with a percentage of each was 96.5, 94.96, and 98.78. The results 
of this study demonstrate that the learning video ‘salika’ is ‘very feasible’ to be implemented in 
schools. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan berbasis karakter akan melahirkan warga Indonesia yang maju serta bermartabat 
(Debora & Han, 2020; Juanda, 2019). Hal ini sesungguhnya telah ditegaskan oleh Presiden Soekarno yang 
menyatakan bangsa harus dibangun dengan mendahulukan pembangunan karakter karena pembangunan 
karakter ini akan berdampak besar bagi sebuah bangsa. Sekolah merupakan salah satu wadah strategis 
dalam membangun generasi unggul (Amran et al., 2020; Sari, Makaria, et al., 2021). Sekolah harus mampu 
membentuk karakter anak karena saat ini karakter bangsa Indonesia masih dikategorikan lemah. Hal ini 
dapat terlihat dari masih banyaknya kasus seperti korupsi, tidak disiplin, serta mengabaikan tanggung 
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jawab (Hayah, 2017; Sujatmiko et al., 2019). Indonesia juga memiliki kebiasaan kurang kondusif dalam 
membangun mental bangsa yang unggul. Kebiasaan tersebut meliputi rasa kurang percaya diri, tidak 
punya rasa malu, serta lemah dalam berkreativitas. Karakter ini adalah salah satu aspek utama yang akan 
membentuk kualitas manusia untuk dapat menjadi seorang yang mulia (Andika Wadi, 2020; 
Mustikaningrum et al., 2020). Jika siswa tidak memiliki kualitas yang baik, maka siswa tidak akan 
bermanfaat bagi lingkungan ataupun bagi kemajuan bangsa (Angga et al., 2020; Darmayasa et al., 2018). 
Hal inilah yang menyebabkan pendidikan karakter harus diberikan kepada siswa agar tertanam nilai-nilai 
karakter unggul yang meliputi komponen kesadaran, pengetahuan, ataupun kemampuan serta tindakan 
yang berhubungan dengan nilai seperti dengan Tuhan, diri sendiri, ataupun dengan lingkungan.  

Karakter anak-anak Indonesia pada beberapa dekade terakhir berada pada ‘titik darurat’ (Rema, 
2019). Kedaruratan karakter para anak bangsa mewujud dalam berbagai bentuk, antara lain tawuran 
pelajar antarsekolah, perundungan, dan sikap kurang peduli terhadap kelestarian alam. Ada banyak faktor 
penyebab. Salah satu di antaranya yang paling krusial adalah pendidikan. Pendidikan karakter harus 
diupayakan dalam setiap pendidikan untuk meningkatkan kualitas bangsa (Adibatin, 2016; Saidah et al., 
2021). Penanaman karakter ini sangat penting dilakukan terutama pada siswa sekolah dasar sehingga 
akan menguatkan siswa untuk berkarakter positif. Hal ini juga sesuai dengan fungsi pendidikan nasional 
yaitu untuk memajukan kehidupan dan karakter bangsa (Luthviyani et al., 2019; Rosikum, 2018). 
Pendidikan karakter yang di satu padukan pada kurikulum sekolah tentu akan membuat siswa menjadi 
lebih berkarakter. Nilai yang harus ditanamkan kepada siswa seperti nilai etika seperti menghargai diri 
sendiri, sikap bertanggung jawab, dan disiplin (Ahmadi et al., 2017; Ramdhani et al., 2019). Dalam 
meningkatkan nilai pada siswa kegiatan pembelajaran hendaknya dilaksanakan secara aktif serta kreatif 
yang menjunjung rasa ingin tahu yang tinggi pada siswa serta ketelitian siswa. Pembentukan dan 
penanaman karakter ini amatlah penting karena menyangkut dengan kualitas bangsa. Hal ini disebabkan 
karena pembentukan karakter adalah salah satu pondasi dalam membentuk manusia beradab dan 
menciptakan generasi emas (Arisyanto et al., 2018; Trisiana et al., 2019). Guru harus menumbuhkan nilai 
pada diri siswa dan pembaharuan terhadap kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat 
mengembangkan keterampilan yang positif. Pendidikan karakter juga mampu mengembangkan kebiasaan 
dan perilaku seseorang yang lebih baik (Riwanti & Hidayati, 2019).  

Permasalahan yang terjadi saat ini menunjukkan rendahnya pendidikan karakter bagi anak 
Indonesia. Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa masih banyak siswa yang 
memiliki karakter kurang baik (Rehusisma et al., 2017; Silkyanti, 2019). Temuan penelitian lainnya juga 
mengungkapkan bahwa siswa yang kurang memiliki karakter baik berpengaruh terhadap perilakunya 
yang kurang baik pula (Kurniawan, 2021; Purwanti, 2017). Hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 3 
Penglatan juga ditemukan bahwa pendidikan karakter belum terlaksana secara maksimal. Belum ada 
media yang mendukung pendidikan karakter. Kurangnya media disebabkan karena guru kurang memiliki 
kemampuan dalam mempersiapkan media yang berkaitan dengan pembelajaran karakter. Guru juga 
menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media. Hal ini tentu berdampak pada siswa yang 
merasa bosan ketika mengikuti pembelajaran. Kebosanan siswa dalam belajar akan berdampak pada 
kemalasan siswa dalam belajar sehingga akan memengaruhi karakteri siswa. Selain itu saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung beberapa siswa mengantuk dan tertidur di kelas sehingga kegiatan 
pembelajaran tidak berjalan optimal.  

Solusi yang dapat diterapkan dalam meningkatkan karakter siswa yaitu dengan menggunakan 
salah satu media pembelajaran yang menarik dan yang mampu memengaruhi karakter siswa. Salah satu 
media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu video pembelajaran satua bali karakter (Salika) untuk 
membangun karakter siswa. Penggunaan media video ini akan memotivasi siswa ketika mengikuti 
pembelajaran (Amali et al., 2020; Megawati & Utami, 2020). Temuan sebelumnya mengungkapkan bahwa 
video dapat memotivasi belajar siswa (Mertasari & Ganing, 2021; Ridha et al., 2021). Aplikasi yang dapat 
digunakan dalam mengembangkan video satua bali karakter yaitu aplikasi videoscribe. Videoscribe adalah 
salah satu media pembelajaran yang dapat membuat presentasi berbasis video animasi yang 
memanfaatkan teknologi dalam mengembangkan produk (Munawar & Suryadi, 2019; Yusup et al., 2016). 
Media dalam bentuk video akan menyajikan materi dengan kombinasi gambar dan audio yang akan 
memudahkan siswa dalam belajar (Afifah, 2019; Hasan & Baroroh, 2019). Selain itu penjelasan dari narasi 
juga akan membuat siswa lebih mudah memahami materi karena kejelasan materi yang disajikan lebih 
padat dan jelas. Pembelajaran satua ini sesungguhnya sangat penting bagi anak kelas 3 SD karena akan 
mengaitkan kegiatan pembelajaran mengenai pemahaman budaya. Budaya yang nantinya akan diajarkan 
mengandung nilai moral yang sangat efektif untuk menanam karakter siswa. Pengembangan video satua 
bali ini akan membuat siswa menjadi semangat dan tidak bosan sehingga tercipta kegiatan belajar yang 
kondusif. 

Temuan penelitian sebelumnya juga menerangkan bahwa penggunaan media video akan 
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membangkitkan gairah belajar siswa (Pamungkas et al., 2018; Van Alten et al., 2020). Penelitian lainnya 
juga menemukan bahwa video yang dikemas dengan baik dan teratur akan membantu siswa memahami 
materi dengan cepat (N. K. P. Dewi & Suniasih, 2020; Yukselir & Komur, 2017). Penggunaan video akan 
menyajikan materi dengan jelas dan padat sehingga siswa tidak merasa bosan ketika mengikuti 
pembelajaran (Kim, 2015; Pamungkas et al., 2018). Belum adanya video pembelajaran satua bali karakter 
(Salika) yang menggunakan aplikasi videoscribe untuk siswa kelas III SD. Kelebihan penelitian ini yaitu 
video pembelajaran berbasis budaya bali menyajikan pesan moral sehingga siswa dapat menerapkan 
pesan moral yang disajikan dan menjadikan pesan moral tersebut sebuah pedoman dalam bertindak dan 
bertingkah laku. Selain itu video ini juga dapat memperkenalkan budaya indonesia dan bali dengan tradisi 
mesatua. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan video pembelajaran satua bali karakter (Salika) 
yang menggunakan aplikasi videoscribe. Video pembelajaran satua bali karakter (Salika) yang 
menggunakan aplikasi videoscribe diharapakan meningkatkan karakter positif pada siswa 

 

2. METODE 

 Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi 
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Alodwan & Almosa, 2018). Pada tahap 
analisis yaitu menganalisis permasalahan dan media yang diperlukan oleh siswa. Tahap desain yaitu 
mendesain produk video yang akan dikembangkan serta menyusun kisi-kisi instrument. Tahap 
pengembangan yaitu mengembangkan video dan uji validasi produk. Tahap implementasi tidak 
dilaksanakan karena masih dalam kondisi covid-19. Tahap evaluasi dilakukan disetiap tahapan penelitian. 
Subjek penelitian yaitu 2 ahli isi materi pembelajaran, 2 ahli desain pembelajaran, dan 2 ahli media 
pembelajaran.  Subjek uji coba produk yaitu 2 praktisi dan 10 orang siswa. Metode pengumpulan data 
yaitu observasi, wawancara, dam kuesioner. Observasi dan wawancara dilakukan untuk mengetahui 
masalah yang terjadi. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan skor/saran yang diberikan oleh ahli. 
Instrument yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu kuesioner. Kisi-kisi kuesioner disajikan pada 
Tabel 1 dan Tabel 2.  

Tabel 1. Kisi - Kisi Instrumen Ahli Materi Pembelajaran 

No. Aspek Indikator 
1. Kurikulum a. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 

b. Kesesuaian dengan materi dengan indikator pembelajaran 
c. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 

2. Materi a. Kesesuian materi dengan karakteristik siswa 
b. Materi yang didukung dengan media yang tepat 
c. Materinya mudah dipahami 
d. Kejelasan materi pembelajaran 
e. Kelengkapan Materi 

3. Tata Bahasa a. Penggunaan bahasa yang tepat dan konsisten 
b. Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik siswa 

4. Strategi 
Pembelajaran 

a. Dukungan video pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk belajar 
b. Kemampuan media dalam menambah pengetahuan dan pemahaman siswa 

    (Modifikasi dari Wijaya et al., 2021) 
Tabel 2. Kisi - Kisi Instrumen Ahli Desain Pembelajaran 

No. Aspek Indikator 
1. Ketepatan a. Kesesuaian video dengan karakteristik siswa 

b. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 
c. Materi dalam video pembelajaran dikemas secara runtut 
d. Tujuan pembelajaran sesuai dengan format ABCD 

2. Kejelasan a. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 
b. Kejelasan uraian dan pembahasan 

3. Minat/Perhatian a. Video memotivasi siswa untuk belajar 
b. Meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran 

4. Dampak Bagi 
Siswa 

a. Memudahkan pemahaman siswa terhadap materi 
b. Memberikan pengalaman baru kepada siswa dengan adanya perpaduan 

media pembelajaran 
         (Modifikasi dari Wijaya et al., 2021) 
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Uji validitas instrumen menggunakan rumus Gregory. Teknik yang digunakan untuk menganalisis 
data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif 
digunakan untuk mengolah data berupa saran dari ahli, praktisi dan siswa. analisis deskriptif kuantitatif 
digunakan untuk mengolah data berupa skor  dari ahli, praktisi dan siswa. Rata-rata skor yang diperoleh 
kemudian dikonversikan dengan menggunakan tingkat pencapaian dengan skala 5. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian ini menghasilkan produk video pembelajaran satua bali karakter (salika) dengan 

menggunakan model ADDIE. Pertama, analisis. Hasil yang didapatkan yaitu pendidikan karakter belum 
terlaksana secara maksimal. Belum ada media yang mendukung pendidikan karakter. Kurangnya media 
disebabkan karena guru kurang memiliki kemampuan dalam mempersiapkan media yang berkaitan 
dengan pembelajaran karakter. Guru juga menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media. Hal 
ini tentu berdampak pada siswa yang merasa bosan ketika mengikuti pembelajaran. Kebosanan siswa 
dalam belajar akan berdampak pada kemalasan siswa dalam belajar sehingga akan memengaruhi karakter 
siswa.  Hasil analisis kurikulum disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1. Menggali informasi tentang unsur intrinsik 

karya sastra dari naskah satua bali dengan 
bantuan guru dan teman dalam bahasa bali 
lisan dan tulis. 

3.1.1 Menyebutkan unsur-unsur intrinsik 
yang terdapat pada cerita yang ditonton. 

4.1 Menceritakan isi satua bali sesuai dengan 
unsur interinsik karya sastra menggunakan 
bahasa bali yang jelas, logis,dan sistematis. 

4.1.1 Menceritakan kembali secara singkat 
satua I lutung teken I kekua 

 
Kedua, tahap desain. Pada tahap ini yaitu mendesain konsep produk video pembelajaran satua 

bali karakter (salika). Tahap awal yang dilakukan yaitu merancang bagian dari video yang akan 
mempermudah tampilan video yang akan dikembangkan ditahap selanjutnya. Rancang bangun media 
video salika terdiri dari naskah, flowchart, dan storyboard. Naskah dikembangkan untuk membantu 
menyusun alur isi video. Flowchart yang dikembangkan akan memperjelas memahami alur tayang video 
pembelajaran yang akan dikembangkan. Storyboard digunakan untuk memperjelas tiap scene yang ada 
pada video. Selanjutnya instrumen penilaiaan dikembangkan yang akan digunakan sbagai sarana dalam 
melakukan uji produk. Adapun hasil desain produk disajikan pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Beberapa Bagian Storyboard Video Pembelajaran 
 

Ketiga, tahap pengembangan. Pada tahap pengembangan, video pembelajaran satua bali karakter 
(salika) dikembangkan sesuai dengan rancang bangun yang telah disusun pada storyboard. Tahap 
pembuatan media ini dikembangkan mulai dari tahap pembuka, isi, hingga tahap penutup. Aplikasi yang 
digunakan dalam pengembangan produk yaitu videoscribe. Pada awal video berisi logo undiksha, judul, KD 
dan tujuan pembelajaran. Pada bagian isi ditampilkan satua bali I lutung teken I kekua yang mengisahkan 
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tiga tokoh yang berbeda karakter. Tahap penutup berisikan salam penutup. Adapun hasil pengembangan 
produk disajikan pada Gambar 2.  
 

 

Gambar 2. Hasil Pengembangan Video Pembelajaran Satua Bali Karakter (SALIKA) 
 

Produk video pembelajaran satua bali karakter (salika) yang telah dikembangkan kemudian diuji 
validitasnya. Hasil penilaian yang diberikan oleh ahli materi pembelajaran yaitu 92,5% (sangat baik). 
Hasil penilaian yang diberikan oleh ahli media pembelajaran yaitu 93,3% (sangat baik). Hasil penilaian 
yang diberikan oleh ahli desain pembelajaran yaitu 92% (sangat baik). Hasil penilaian yang diberikan oleh 
praktisi yaitu 96,5% (sangat baik). Respon uji coba perorangan didapatkan 98,78% (sangat baik) dan uji 
coba kelompok yaitu 94,96% (sangat baik). Berdasarkan penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
video pembelajaran satua bali karakter (salika) layak diterapkan dikelas. Adapun beberapa masukan yang 
diberikan yaitu revisi sesuai dengan saran yang  sudah diberikan, terutama pada indikator dan tujuan 
pembelajaran dan backsound diperkecil. Hasil revisi disajikan pada Gambar 3. 
 

 

Gambar 3. Hasil Revisi Video Pembelajaran Satua Bali Karakter (SALIKA) 
 
Pembahasan  

Video pembelajaran satua bali karakter (Salika) layak digunakan dalam pembelajaran disebabkan 
oleh beberapa faktor. Pertama, video satua bali karakter (Salika) membantu siswa belajar dan 
menigkatkan karakter siswa. Salah satu strategi positif yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan 
karakter siswa yaitu dengan  mengajak siswa untuk mendengarkan ataupun menyimak kisah cerita rakyat 
dari kearifan lokal (Afandi, 2020; Kuswara & Sumayana, 2020). Kegiatan pembelajaran seperti ini tentu 
akan menstimulus siswa untuk berperilaku positif (Arsanti, 2018; Ramdhani et al., 2019). Pendidikan 
karakter yang disajikan pada video satua bali karakter  (Salika) memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan emosional dan kepribadian siswa. Hal ini disebabkan karena dalam video pembelajaran 
menyajikan unsur-unsur nilai moral yang berdampak pada pemahaman siswa terhadap moral. Hal ini 
sesuai dengan tujuan pendidikan karakter yaitu menumbuhkan nilai dalam diri siswa (Fitriani & 



Jurnal Media dan Teknologi Pendidikan, Vol. 3, No. 1, 2023, pp. 1-9  6 

 

JMT E-ISSN: 2615-4501 

Sundawa, 2016; Sapulette & Wardana, 2016). Siswa yang memiliki moral yang baik akan mampu 
menghargai pendapat temannya dan menghargai kebebasan yang dimiliki oleh setiap individu 
(Hervinovira et al., 2014; Indriyani & Sulaiman, 2020). Selain itu dalam kegiatan pembelajaran juga 
terlihat bahwa siswa mampu mengembangkan kebiasaan dan perilaku yang positif setelah menerapkan 
video video satua bali karakter  (Salika). Dalam kegiatan pembelajaran media merupakan salah satu 
komponen terpenting dan juga dapat dikatakan sebagai komponen pelengkap yang dapat membantu guru 
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Nisa & Wuryandani, 2018; Widiyasanti et al., 2018). Hal inilah yang 
menyebabkan penggunaan media sangat dibutuhkan oleh guru.  

Kedua, video satua bali karakter (Salika) meningkatkan motivasi belajar siswa. Video satua bali 
karakter (Salika) dikemas secara menarik sehingga membantu siswa untuk termotivasi dalam belajar. 
Temuan penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa video yang dikemas dengan baik akan membantu 
meningkatkan motivasi belajar siswa (Alfianti et al., 2020; Ridha et al., 2021). Apalagi dalam video 
menyajikan satua bali yang akan menarik siswa ketika belajar mengenai karakter. Pembelajaran  ini 
sangat penting karena dikaitkan dengan pemahaman budaya. Dalam video juga menyajikan mengenai 
nilai dan norma serta warisan budaya sehingga membuat siswa antusias dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran.  Siswa yang antusias mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas akan berdampak pada 
pemahaman siswa yang semakin meningkat sehingga tujuan pembelajaran tercapai (Mertasari & Ganing, 
2021; Prehanto et al., 2021). Hal inilah yang menyebabkan video pembelajaran efektif digunakan sebagai 
media penanaman karakter pada anak sekolah dasar. Selain itu pada video juga menyajikan contoh yang 
mudah diamalkan oleh anak sehingga anak mudah untuk belajar (Dewi et al., 2016; Wisada et al., 2019). 
Dengan meningkatnya motivasi belajar siswa tentu akan berdampak pada pemahaman siswa yang 
semakin meningkat dan budaya batik yang semakin dikuasai oleh siswa (Azrai et al., 2016; Trisnowali MS., 
2017). Penggunaan video ini juga dapat melestarikan budaya bali sehingga sangat efektif digunakan 
dalam pembelajaran.  

Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa siswa yang termotivasi mengikuti 
kegiatan pembelajaran akan berdampak pada penguasaan siswa semakin meningkat (Adiputra & Mujiyati, 
2017; Sari, Mudjiran, et al., 2021). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa video yang menarik 
akan membantu siswa dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar (Prehanto et al., 2021; Sholikah et 
al., 2018). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa video satua bali karakter (Salika) layak 
digunakan dalam pembelajaran karakter. Video ini juga memperkenalkan budaya Indonesia serta Bali 
dengan cara tradisi mesatua. Tradisi mesatua sangat baik dalam menanamkan nilai moral dan membentuk 
karakter pada anak. Implikasi penelitian ini yaitu video satua bali karakter (Salika) dapat digunakan oleh 
guru dalam menanamkan karakter positif pada siswa khususnya pada siswa kelas III sekolah dasar. 
Penggunaan video ini akan membantu siswa untuk memahami nilai moral dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. 

 

4. SIMPULAN 

Video pembelajaran satua bali karakter (Salika) mendapatkan validitas sangat baik dari ahli dan 
praktisi serta siswa. Disimpulkan video pembelajaran satua bali karakter (Salika) layak diterapkan dalam 
pembelajaran. Video pembelajaran satua bali karakter (Salika) dapat membantu siswa belajar dan 
meningkatkan karakter siswa secara positif. 
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